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memutuskan untuk mengikuti perintah Ibunya, tetapi dengan pilihan belajar di
Pondok Madani.

Alif yang tidak pemah menginjak tanah di luar ranah Minangkabau
terpaksa harus naik bus tiga hari tiga malam, melintasi punggung Sumatera
dan Jawa menuju sebuah desa di pelosok Jawa Timur, dan bertemu dengan
pak Sutan yang menilai bahwa pondok pesantren adalah tempat karantina dan
belajar bagi anak yang sangat mantiko. Nakal.

Beberapa kejadian tersebut, merupakan rentetan kejadian yang dialami
oleh Alif dan menjadi hal awal sebagai sebab baginya untuk bersugguh-
sungguh. Ada perasaan tertantang dan malu kembali ke kampung halaman
setelah bersusah payah menempuh perjalanan, tertantang untuk membuktikan
dirinya bukan anak mantiko yang akan sekolah di pesantren. Jika awalnya Alif
akan bersungguh-sungguh menjadi ilmuwan dari sekolah umum, namun
setelah rentetan kejadian itu, keinginan baru muncul, meski dengan tujuan
yang sama. Alif mencoba bertekad membuktikan bahwa pesantren juga bisa.

‘Man jadda wajada’ (”Siapa yang bersungguh-sungguh akan
berhasil”). Kata mutiara singkat namun tegas ini memiliki makna sungguh
dalam dan sangat menginspirasi. Man jadda wajada merupakan “mantera”
sakti yang diajarkan di hari pertama Pondok Madani. Man jadda wajada
memang bukan sumber acuan hidup untuk Alif dan kawan-kawan. Tetapi ia
adalah scbuah kalimat penyemangat, yang memotivasi untuk selalu
bersungguh-sungguh dalam usaha mencapai keberhasilan. Pepatah ini

mengingatkan untuk percaya pada diri sendiri. bahwa kesuksesan akan dapat
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dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS.
At-Taubah: 105)

Novel Negeri 5 Menara telah sukses membawa pesan singkat namun
memiliki kekuatan jiwa bagi para tokohnya. Pengalaman para tokoh di novel
ini mengajarkan mereka bahwa apa pun mungkin diraih selama didukung
usaha dan doa. Jangan pernah remehkan mimpi, setinggi apa pun. Karena
Allah Maha Mendengar. Novel ini sarat dengan pesan moral sehingga bisa
dijadikan motivasi bagi anak-anak muda dalam memperkuat tekad dan cita-
cita. Novel Negeri 5 Menara ini sangat relevan berada di masyarakat karena
hadir di tengah-tengah zaman dimana banyak sekali anak-anak yang kurang
semangat dalam belajar kemudian menyalahgunakan lembaga pendidikan
hanya sebagai sarana bermain dan meraih kebebasan karena terlepas dari
pengawasan orang tua.

Setelah mempelajari masalah-masalah tersebut diatas penulis bisa
memperoleh pengetahuan yang berguna untuk dituangkan dalam sebuah
skripsi yang diharapkan dapat mengetengahkan topik-topik pembahasan yang
baru dalam arti tidak pernah dibahas sebelumnya baik dalam buku-buku
literatur, maupun dalam karya-karya ilmiah, dan juga dalam tulisan-tulisan
akademik. Oleh kerena itu pembahasan yang dikemukakan dalam skripsi ini

dapat dipandang sebagai upaya menyajikan nilai-nilai pengetahuan yang



penting bagi para pembaca baik dari kalangan sastrawan, maupun dari
kalangan akademisi

Berangkat dari konflik penelitian di atas penulis merasa tertarik untuk
melakukan kajian lebih lanjut mengenai konstruksi pesan man jadda wajada.
Penelitian ini sendiri berjudul “KONSTRUKS! PESAN MAN JADDA
WAJADA DALAM NOVEL NEGERI 5 MENARA KARYA A.FUADI

(ANALISIS WACANA MODEL NORMAN FAIRCLOUGH)™.

B. Fokus Penelitian

Dari konteks penelitian di atas, penulis dapat rumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana teks “Man jadda wajada” direpresentasikan dalam novel
Negeri 5 Menara karya A. Fuadi?”

2. Bagaimana teks “Man jadda wajada” direlasikan dalam novel Negeri 5
Menara karya A. Fuadi?”

3. Bagaimana identitas teks “Man jadda wajada” dalam novel Negeri 5

Menara karya A. Fuadi?”

C. Tujuan Penulisan Skripsi

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini yaitu:

Penelitian ini bertujuan untuk
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b. Skripsi ini benar-benar dibutuhkan di lingkungan perguruan tinggi

untuk memberikan wawasan akademik bagi dosen maupun
mahasiswa agar dapat memperoleh masukan baru dari pembahasan
yang terkandung didalamnya. Karena adanya topik-topik
pembahasan yang tidak pernah dibahas sebelumnya baik dalam

buku-buku literatur maupun dalam karya-karya ilmiah dan lain-lain

sebagainya.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Dalam penyusunan suatu penelitian tidak lepas dengan adanya suatu

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan,

sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dengan penelitian yang

disusun oleh peneliti.

Tabel 1.1: Penelitian Terdahulu Yang Relevan

No. Unit yang diteliti Keterangan
1. | Nama Peneliti Anisatul Islamiyah
2. | Jenis Karya Skripsi
3. | Judul Skripsi Novel Sebagai Media Dakwah (Discourse Analisis Pesan
Dakwah Dalam Novel Negeri 5 Menara Karya A. Fuadi)
3. | Tahun Penelitian 2011
4. | Metode Penclitian Model Analisis Wacana Teun Van
5. | Hasil Temuan Penelitian Analisis novel dengan model analisis wacana Teun Van Dijk

melalui enam elemennya adalah elemen tematik yakni judul
Negeri 5 Menara yang menggambarkan impian para santri
yang ingin belajar di negara besar yang memiliki menara
besar. Sedangkan elemen skematiknya novel ini




menggunakan alur maju mundur. Untuk analisis sintaksis
kata ganti komunikator menggunakan kata “aku” yang
menampakkan tokoh utamanya adalah narrator dalam novel
ini. Dari segi stylistic penulisan banyak menggunakan
bahasa asing mulai dari bahasa Inggris, bahasa Arab, bahasa
Minang dan bahasa Prancis. Yang terakhir retoris yakni,
penekanan yang dilakukan penulis seperti penggunaan
majas, hiperbola dan pengandaian.

Tujuan Penelitian Mengetahui isi pesan dakwah dan penyampaian pesan
dakwah yang terkandung dalam novel Negeri 5 Menara
karya A. Fuadi dan bagaimana penyampaian pesan
dakwahnya?

Perbedaan Penelitan ini menggunakan metode kualitatif dan
menggunakan analisis wacana Teun Van Dijk untuk
mengetahui pesan dakwahnya.

Definisi Konsep

Konsep  merupakan  abstraksi yang  dibentuk  dengan
menggeneralisasikan hal-hal yang khusus.! Menurut Koentjaraningrat
konsep merupakan unsur pokok dari suatu konsep sebelumnya. Definisi
singkat dari sejumlah fakta atau gejala yang ada.? Definisi konsep ini
memberikan gambaran-gambaran konsep yang khusus dan menjelaskan

bagian-bagian yang terkandung dalam judul yang diambil.

Judul Skripsi ini: “Konstruksi Pesan Man Jadda Wajada Dalam
Novel Negeri 5 Menara Karya A. Fuadi (Studi Analisis Wacana Pendekatan
Norman Fairclough)”. Agar menghindari kesalahan dalam memahami apa

yang dimaksud dengan judul di atas, penulis akan mempertegas pokok

! Jallaludin Rachmad, Metode Penelitian Komunikasi, (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 1995),

him. 12

? Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta:Gramedia Pustaka

Utama, 1994). him. 21




10

bahasan judul tersebut. Untuk itu diperlukan penjelasan beberapa istilah

yang terkandung di dalamnya. Penjelasan dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Konstruksi Pesan Man jadda wajada

a. Konstruksi Pesan

Dari kamus Ilmiah popular konstruk merupakan konsepsi,
bentuk susunan (bangunan), rancang, menyusun, membangun,
melukis dan memasang.’ Pengertian Konstruksi menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2005), konstruksi adalah susunan (model,
tata letak) suatu bangunan (jembatan, rumah, dsb): rumah itu kokoh
krn -- nya beton bertulang; 2 Ling susunan dan hubungan kata dI
kalimat atau kelompok kata: makna suatu kata ditentukan oleh -- dl
kalimat atau kelompok kata.* Dan yang dimaksud dengan konstruksi
sendiri merupakan pembuatan, rancangan bangunan, penyusunan,
pembangunan (bangunan), susunan bangunan. Aktifitas untuk
membangun suatu sistem.

Dalam ilmu komunikasi, pesan merupakan suatu makna yang
ingin disampaikan oleh seorang komunikator kepada komunikan.
Pesan dimaksudkan agar terjadi kesamaan maksud antara
komunikator dan komunikan. Dalam komunikasi pesan merupakan

salah satu unsur yang sangat penting. Proses komunikasi terjadi

3 Pius A. Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya,: Arloka, 1994 ),

hal 365.

* Konstruksi pesan moral dalam syair lagu. (hup:’ ‘pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index.php).
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bahwa kalimat man jadda wajada hanyalah ucapan orang Arab yang

menjadi kalimat motivasi turun temurun.

“Siapa bersungguh-sungguh dia berhasil”, demikian arti kata
demi kata dari kalimat motivasi tersebut. “Jadda” (bersungguh-
sungguh) adalah kata kerja bentuk lampau, telah dilakukan, dan
diistilahkan dalam ilmu gawaid dengan fi'il madhi. Pekerjaan yang
telah dilakukan mengisyaratkan adanya harapan dan hasil dari
pekerjaan. Hasil dari pekerjaan “Jadda™ itu adalah “wajada”, yang
berarti mendapatkan atau berhasil. Seperti halnya dengan kata

“jadda”, “wajada” juga adalah kata kerja bentuk lampau.

Jika demikian, arti kalimat man jadda wajada dalam posisi
kata jadda dan wajada sebagai kata kerja bentuk lampau adalah;
siapa yang telah bersungguh-sungguh, maka dia telah berhasil.
Struktur kalimat inilah bagi penulis letak dari nilai magis kalimat
Man jadda wajada dalam novel Negeri 5 Menara yang ditulis oleh

A. Fuadi.

“Sungguh-sungguh” dalam bahasa Indonesia berarti tidak
main-main, dengan segenap hati, dengan tekun, dan benar-benar.
“bersungguh-sungguh™, berarti berusaha dengan sekuat-kuatnya
(dengan segenap hati, dan dengan sepenuh minat). Jika ditilik ke
belakang, makna kata bersungguh-sungguh tentunya mempunyai

sebab. Kesungguhan tidak hadir tiba-tiba dan sekejap, tapi ada scbab
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Menara yang dimaksud, Negara yang kelak mereka janji akan
takhlukkan. Indonesia-Amerika-Eropa-Asia-Afrika.

Novel Negeri 5 Menara merupakan karya sastra yang ditulis
oleh seorang mantan Wartawan Tempo & VOA yang juga alumnus
Pondok Pesantren Modern Gontor, Ponorogo, alumnus beberapa
universitas terkemuka diantaranya Universitas Padjajaran Bandung,
George Washington University dan Royal Holloway, University of
London. Novel ini termasuk salah satu karya anak bangsa yang

meraih gelar “Best Seller”.

Kerangka Pikir Penelitian

Dalam analisis wacana terdapat pandangan konstruktivisme yang
banyak dipengaruhi oleh pemikiran fenomenologi. Aliran ini menolak
pandangan empirisme/positivisme yang memisahkan subyek dan obyek
bahasa. Dalam pandangan konstruktivisme, bahasa tidak lagi hanya dilihat
sebagai alat untuk memahami realitas obyektif belaka dan yang dipisahkan
dari subyek sebagai penyampai pernyataan. Konstruktivisme justru
menganggap subyek sebagai factor sentral dalam kegiatan wacana serta
hubungan-hubungan sosialnya. Dalam hal ini, seperti dikatakan A.S. Hikam,
subyek memiliki kemampuan melakukan control terhadap maksud-maksud
tertentu dalam setiap wacana. Bahasa dipahami dalam paradigma ini diatur

dan dihidupkan oleh pernyataan-pernyataan yang bertujuan. Setiap
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pernyataan pada dasarnya adalah tindakan penciptaan makna, yakni tindakan

pembentukan diri serta pengungkapan jati diri dari sang pembicara.®

Dalam konteks CDA (Critical Discourse Analysis) berusaha untuk
membongkar maksud-maksud dan makna tertentu. Istilah wacana, yang
padanannya adalah discourse memiliki banyak arti, diantaranya adalah (1)
komunikasi pikiran dengan kata-kata, ekspresi ide-ide atau gagasan,
percakapan, (2) komunikasi secaran umum, terutama sebagai suatu subyek
studi atau pokok telaah, dan (3) risalah tulis, disertasi formal, kuliah,
ceramah, khutbah.” Sebuah tulisan adalah wacana, demikian juga sebuah
pidato adalah wacana. Dengan demikian ada wacana tulis dan ada wacana
lisan. Jadi istilah wacana dipergunakan untuk mencakup bukan hanya
percakapan atau obrolan, tetapi juga pembicaraan di muka umum, tulisan,
serta upaya-upaya formal seperti laporan-laporan ilmiah dan sandiwara atau

lakon.

Hubungan wacana dan politik terletak pada persoalan makna teks,
yakni bagaimana seseorang memberi makna pada teks dan bagaimana
serangkaian teks dibentuk dengan cara tertentu serta apa yang menyebabkan
demikian. Menurut John Fiske makna tidak interinsic dalam teks. Jika

seseorang membaca teks dan menemukan makna karena yang dia hadapi

8 Mohammad A. S. Hikam, “Bahasa dan Politik: Penghampiran Discursive Practice”, dalam
Yudi Latif dan Idi Subandy Ibrahim (ed.), Bahasa dan Kekuasaan: Politik Wacana Di Panggung
Orde Baru, (bandung: mizan, 1996), him 78-86

° Junaiyah .M., E. Zaenal Arifin, Kewuhan Wacana, (Grasindo. Jakarta), him 522
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secara langsung adalah pesan dalam teks. Makna diproduksi lewat proses
yang aktif dan dinamis, baik dari sisi pembuat maupun khalayak
pembaca/pendengar. Pembaca dan teks secara bersama-sama memiliki andil
yang sama dalam memproduksi makna, dan hubungan itu menempatkan
seseorang sebagai satu bagian dari hubungannya dengan sistem tata nilai

yang lebih besar dimana ia hidup dalam masyarakat.

Analisis wacana dapat dibedakan menjadi analisis wacana
konvensional dan analisis wacana kritis. Dalam analisis wacana
konvensional, teks/bahasa dipandang sebagai suatu yang netral, tanpa
memperhitungkan ideologi yang tersembunyi dari suatu wacana. Oleh sebab
itu, wacana kemanusian diukur dengan pertimbangan kebenaran/ketidak
benaran menurut struktur bahasa yang berlaku. Sementara itu, analisis
wacana kritis mempelajari bagaimana kekuasaan disalahgunakan atau
bagaimana dominasi dan ketidakadilan dijalankan dan direproduksi melalui

teks dalam sebuah konteks sosial.'

Wacana tidak hanya difahami sebagai kebenaran/ketidak benaran
struktur bahasa. Pemakaian bahasa diyakini bukan hanya sebuah komunikasi
yang murni tetapi merupakan suatu strategi komunikator dalam
berkomunikasi. Konsekuensinya, kamunikator kemudian tidak hanya
dipandang sebagi seseorang yang netral tetapi mempunyai kepentingan

tertentu ketika memproduksi suatu teks. Salah satu pendiri analisis wacana

10 Erivanto. Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta, LKiS, 2003), him.

15-17
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dalam penelitian ilmiah, termasuk didalamnya penelitian tentang teks

media.'

Selain itu, jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah analisis wacana Norman Fairclough. Analisis
wacana kritis dalam penelitian ini menggunkan model Norman
Fairclough yang didasarkan pada pertanyaan besar, bagaimana
menghubungkan teks yang mikro dengan konteks masyarakat yang
makro. Fairclough berusaha membangun suatu model analisis wacana
yang mempunyai kontribusi dalam analisis sosial dan budaya, sehingga
ia mengkombinasikan tradisi analisis tekstual dengan konteks
masyarakat yang lebih luas. Titik perhatian besar dari Fairclough adalah
melihat bahasa sebagai praktik kekuasaan. Untuk melihat bagaimana
pemakai bahasa membawa nilai ideologis tertentu dibutuhkan analisis
yang menyeluruh. Bahasa secara sosial dan historis adalah bentuk
tindakan, dalam hubungan dialektik dengan struktur sosial. Oleh karena
itu, analisis harus dipusatkan bagaimana bahasa itu terbentuk dan

dibentuk oleh relasi sosial dan konteks sosial tertentu.

Fairclough memusatkan perhatian wacana pada bahasa.
Fairclough menggunakan wacana menunjuk pada pemakaian bahasa
sebagai praktek sosial, lebih daripada aktivitas individu atau untuk

merefleksikan sesuatu. Memandang bahasa sebagai praktek sosial

B Vinsensius. (Fkawanats.Blogspot.com/teori-kritis dan varian pragmatis.html), diakses 22

Juli 2008
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Jenis data yang dikumpulkan untuk kepentingan penelitian
ini adalah deskriptif yaitu novel karya A. Fuadi dengan judul
“Negeri 5 Menara”

b. Sumber Data Sekunder, merupakan data tambahan atau data
pelengkap yang sifatnya untuk melengkapi data yang sudah ada,
seperti: buku, data penelitian, surat kabar, majalah, jurnal, situs
internet, informasi dari televisi dan sebagian lainnya yang dianggap
relevan dalam penelitian.

c. Mempclajari dokumen dan hasil penelitian terdahulu. Yakni
dokumen atau penelitian terdahulu yang relevan dan ada
hubungannya dengan penelitian ini baik dari segi media ataupun
metode yang digunakan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti secara aktif mengumpulkan data penelitian
dengan menggunakan teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai
dengan jenis penelitian yang dilakukan. Menurut Suharsimi,
“Dokumenter adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah.”'® Adapun

teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998). hal 236
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